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ABSTRAK

FIKA CARERA. NPM. 1505170346. Analisis Penerapan PSAK 48 Penurunan
Nilai Aset Tetap Pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan, 2019. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi terhadap
penurunan nilai aset tetap pada PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan apakah telah
sesuai dengan PSAK No0.48 dan untuk mengetahui penyajian dan pengungkapan
penurunan nilai aset dalam laporan keuangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Jenis data yang
digunakan yaitu data primer yaitu hasil wawancara dari pihak perusahaan mengenai
pengakuan pendapatan dan data sekunder berupa data keuangan dan data rekapitulasi
aset tetap PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan belum sepenuhnya melakukan kesesuaian terhadap PSAK No0.48 penurunan
nilai aset. Dalam pengakuan nilai penurunan nilai aset tetap perusahaan mengakui
penurunan nilai bedasarkan nilai buku, seharusnya membandingkan nilai tercatat aset
dengan nilai terpulihkan. Dan untuk pengukuran penurunan nilai aset tidak
mengungkapkan secara rinci jumlah aset tetap yang diestimasikan untuk
menghasilkan jumlah terpulihkan. PT.Perkebunan Nusantara IV Medan tidak
sepenuhnya melakukan revalusi aset tetap yang sejenis. Perusahaan hanya melakukan
perbaikan pada aset yang mengalami kerusakan saja.

Kata kunci : PSAK No0.48, Aset Tetap
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan, baik bergerak dalam bidang jasa, perdagangan maupun
industri pasti memiliki aset tetap untuk menjalankan kegiatan operasional setiap
harinya. Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang masa penggunaannya lebih
dari satu periode normal akuntansi (biasanya di atas satu tahun penggunaan) dan
menjadi subjek manajemen dengan mempertimbangkan kualitas dengan cara
pemakaiannya, demikian juga dengan penyusutan (depresiasi).

Perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan (profit) seoptimal
mungkin sehingga dapat memperluas jaringan usaha yang dapat bersaing dengan
perusahaan perusahaan lainnya. Untuk itu diperlukan adanya metode penilaian dan
pencatatan yang tepat yang dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka mengelola
segala aktivitas perusahaan seperti bangunan/gedung sebagai kantor, peralatan, dan
kendaraan sebagai alat transportasi.

Perusahaan atau entitas pasti mempunyai faktor-faktor yang dapat mendukung untuk
proses produksi dalam menghasilkan output barang maupun jasa dalam kegiatan
operasionalnya. Salah satu bagian yang mempunyai faktor yang cukup menunjang
kegiatan operasionalnya dan memiliki andil untuk menghasilkan laporan keuangan

adalah aset tetap.



Aset tetap merupakan hal terpenting dalam sebuah perusahaan.Aset tetap
berperan sangat besar dalam operasional perusahaan dan menjadi alat utama
perusahaan menghasilkan pendapatan. Aset tetap juga digunakan sebagai modal kerja
dan sebagai alat investasi jangka panjang bagi perusahaan sehingga diperlukan suatu
perencanaan dan pengawasan yang baik dari perusahaan dan menentukan kebijakan
yang tepat seperti penentuan cara harga perolehan asset tetap, metode penyusutan dan
pengeluaran-pengeluaran pada saat pemakaian asset tetap tersebut.

Mengingat pentingnya peranan aset tetap dan besarnya dana yang dibutuhkan
untuk memperoleh aset tetap tersebut, maka dibutuhkan penerapan penerapan
akuntansi aset tetap yang baik dan benar terhadap setiap aset tetap yang dimiliki
perusahaan, yang mencakup pengakuan aset tetap sampai penyajian asset tetap dalam
laporan keuangan yang digunakan sebagai informasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, sehingga keberadaannya memerlukan penanganan yang sebaik-
baiknya.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2014:16.1), Aset tetap adalah asset
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan
diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Penilaian aset tetap dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan. Nilai buku adalah nilai sebuah aset dikurangi
dengan sejumlah penyusutan nilai yang dibebankan selama umur penggunaan asset
tersebut. Tujuan penilaian aset tetap adalah untuk menetapkan jumlah yang akan

datang dibebankan sebagai biaya.



Menurut Heri (2012 : 362) aset tetap dicatat sebesar harga perolehannya yaitu
jumlah uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul untuk memperoleh aset tetap
sampai dengan aset tersebut siap untuk digunakan. Jika aset tetap diperoleh dari
pertukaran, hibah atau donasi dan aset tetap sitaan maka harga pasar atau nilai
transfer aset pada saat diserahkan dipakai sebagai ukuran harga perolehan aset yang
diterima.

PT. Perkebunan Nusantara IV disingkat PTPN IV (Persero), merupakan salah
satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak dalam
bidang usaha perkebunan, pengolahan,dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan
usaha perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan
karet. Produk utama perseroan adalah minyak sawit (CPO) dan inti sawit (kranel) dan
produk hilir karet.

Setiap perusahaan mempunyai faktor-faktor penunjang untuk proses produksi
dalam menghasilkan output barang maupun jasa dalam kegiatan operasionalnya. Aset
tetap adalah salah satu faktor yang sangat menunjang kegiatan operasional
perusahaan. Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki dan digunakan dalam
produksi penyedia barang atau jasa, aset tetap di harapkan untuk digunakan semala
satu periode. Perusahaan yang bergerak dibidang industri adalah perusahaan yang
banyak menggunakan aset-aset yang dapat diakui sebagai aset tetapnya, salah satu
contoh dari aset tetap adalah mesin yang dilimiki perusahaan sebagai sararana untuk
menunjang Kinerja atau usaha suatu perusahaan.

Semua aset memiliki potensi mengalami penurunan nilai, namun ada yang

diatur sendiri dalam standar aset terkait atau diatur umum dalam PSAK 48 tentang



Penurunan Nilai Aset. Penurunan nilai atau impairment menjadi bahasa yang semakin
popular dalam akuntansi saat PSAK mengadopsi IFRS. Istilah impairment sudah
lama dikenal dalam akuntansi khususmya aset tetap. PSAK berbasis IFRS
menggunakan istilah penurunan nilai tak hanya untuk aset tetap tetapi juga untuk aset
tak berwujud, goodwill, aset keuangan dan investasi.

Berdasarkan hasil wawancara perusahaan tidak melakukan jumlah terpulihkan
untuk semua aset. Pada laporan rekapitulasi aset tetap perusahaan tidak
mengungkapkan secara rinci aset-aset yang di estimasikan untuk menghasilkan
jumlah terpulinkan. Perusahaan hanya mengungkapkan akun aset tetap yang
mengalami revaluasi (over houl). Tidak semua aset tetap di revaluasi oleh perusahaan
hanya aset yang mengalami kerusakan yang dilakukan revaluasi untuk untuk
menghasilkan jumlah terpulihkan kembali. Pada dasarnya setiap aset tetap pasti
mengalami potensi penurunan nilai karena adanya penyusutan (depresiasi). Menururt
PSAK No. 48 Revisi 2014 setiap periode pelaporan suatu entitas harus menilai
apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai.

Menurut Hans (2012 :357) Ketika terdapat indikasi bahwa terdapat penurunan
nilai suatu aset pada setiap akhir periode pelaporan, entitas diisyaratkan harus
mengukur jumlah terpulihkan aset tersebut.

Dalam laporan rekapitulasi daftar kumpulan aset tetap perusahaan tidak
mengungkapkan secara rinci aset-aset yang nilainya terpulihkan. Seharusnya aset
yang mengalami terpulinkan dilaporkan juga dalam laporan tersebut untuk

mengetahui aset-aset yang mengalami jumlah terpulihkan nlainya.



Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Penerapan PSAK Nomor

48 Penurunan Nilai Aset Tetap Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.”

B. Identifikasi Masalah
Dari Latar belakang diatas identifikasi masalahnya adalah :
1. PT. Perkebunan Nusantara IV Medan tidak melakukan jumlah terpulihkan
untuk semua aset.
2. PT.Perkebunan Nusantara 1V Medan tidak mengungkapkan secara rinci

jumlah aset-aset diestimasikan untuk menghasilkan jumlah terpulihkan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini merupakan studi kasus dari penurunan nilai aset tetap.
Penulis membatasi penelitian hanya mengambil objek aset tetap berwujud
non tanaman.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dihadapi diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa penyebab penurunan nilai aset tetap?
2. Bagaimana penerapan penurunan nilai aset tetap pada PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan?



3. Bagaimanakah penerapan PSAK No. 48 pada PT. Perkebunan Nusantara
I\v?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang hendak penulis capai dan dapatkan
dalam penelitian ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
Dalam hal ini tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui penyebab penurunan nilai aset tetap.
2. Untuk menganalisis penerapan PSAK No. 48 yang dilakukan oleh PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan (Persero).
3. Untuk menganalisis penerapan penurunan nilai aset tetap PT. Perkebunan
Nusantara 1V Medan (Persero) telah sesuai dengan PSAK No. 48.
2. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai
penerapan PSAK No. 48 penurunan aset tetap
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan masukan dan saran-saran yang
dianggap perlu guna membantu memecahkan masalah-masalah yang
menyangkut penurunan asset tetap.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menambah informasi dan refrensi perpustakaan dan

memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam penelitian.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. PSAK No.48 Penurunan Nilai Aset
a. Definisi Penurunan Nilai Aset
Menurut Heri (2011 : 38) Penurunan nilai aset terjadi setelah aset dibeli dan
sebelum umur ekonomisnya berakhir, serta memerlukan penghapusan segera atas

nilai aset yang mengalami penurunan.

Menurut PSAK No0.48 2014 paragraf 8 Rugi penurunan nilai adalah jumlah yang
merupakan selisih lebih jumlah tercatat aset atau unit penghasil kas atas jumlah
terpulihkan.

Menurut Hans dkk (2012 : hal 355) Aset dapat mengalami penurunan nilai,
dimana taksiran jumlah yang dapat di pulihkan kembali dari aset tersebut
(recorevable amount) lebih kecil dari nilai tercatat aset. PSAK 48 Penurunan Nilai
Aset mengatur mengenai penurunan nilai aset, yang mengatur bagaimana entitas
mereviu jumlah tercatat asetnya, bagaimana menentukan nilai yang dapat diperoleh
kembali, kapan mengakui penurunan nilai serta kapan nilai rugi dipulihkan kembali.
Penurunan nilai dari aset merupakan suatu kondisi di mana nilai tercatat asset
(carrying amount) melebihi jumlah terpulihkan (recoverable amount). Dalam kondisi
dimana suatu entitas menghadapi penurunan nilai dari aset-asetnya, maka banyak

entitas yang melakukan penghapusan (write-off) terhadap aset . Standart akuntansi



menyatakan bahwa suatu entitas harus mengevaluasi apakah terdapat indikasi
penurunan nilai ternadap aset yang dimilikinya.

a. Pengakuan dan Pengukuran Rugi Penurunan Nilai
Menurut PSAK No.48 (2014 par 59) Rugi penurunan nilai adalah Jika jumlah

terpulinkan aset lebih kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihakan.

Rugi penurunan nilai segera diakui dalam laporan laba rugi, kecuali aset
disajikan dalam jumlah direvaluasi sesuai dengan pernyataan lain (contoh, sesuai
dengan model revaluasi pada PSAK 16). Setiap rugi penurunan nilai aset revaluasi
diperlakukan sebagai penurunan revaluasi sesuai dengan pernyataan lain.

Rugi penurunan nilai aset yang tidak direvaluasi diakui dalam laba rugi.
Namun demikian, kerugian penurunan nilai atas revaluasian diakui dalam pendapatan
komprehensif lain, sepanjang kerugian penurunan nilai tidak melebihi jumlah surplus
revaluasi untuk aset yang sama. Rugi penurunan nilai atas aset revaluasian
mengurangi surplus revaluasi aset tersebut.

Ketika jumlah estimasi rugi penurunan nilai, beban penyusutan untuk
mengalokasikan nilai tercatat revision, setelah dikurangi nilai sisa (jika ada), secara
sistematis selama sisa manfaatnya.

Menurut PSAK 48 (revisi 2014 paragraf 12) tentang penurunan aset
bahwa pada setiap akhir periode pelaporan, suatu entitas harus menilai apakah
terdapat indikasi suatu asset pengalami penurunan nilai. Dalam menilai apakah
indikasi bahwa aset mungkin mengalami penurunan nilai, entitas harus

mempertimbangkan minimum hal-hal berikut ini.



a.

b.

C.

Informasi dari sumber-sumber ekternal, antara lain sebagai berikut.

1. Selama periode tersebut, nilai pasar asset telah turun secara signifikan

lebih dari yang diharapkan.

Perubahan yang signifikan dalam hal teknologi, pasar, ekonomi, atau
lingkup hukum tempat entitas beroperasi atau di pasar tempat asset
dikaryakan, yang berdampak merugikan terhadap entitas.

Suka bunga pasar atau tingkat imbalan pasar dari investasi telah

meningkat selama periode tersebut.

4. Jumlah tercatat asset neto entitas melebihi kapitalisasi pasarnya.
Informasi dari sumber-sumber internal, antara lain sebagai berikut.
1. Terdapat bukti mengenai keusangan atau kerusakan fisik asset.

2. Telah terjadi atau akan terjadi dalam waktu dekat perubahan segnifikan

yang berdampak merugikan sehubungan dengan seberapa jauh, atau cara,
suatu asset digunakan atau diharapkan akan digunakan. Terdapat bukti
dari pelaporan internal yang mengindikasikan bahwa kinerja ekonomi
asset lebih buruk, atau akan lebih buruk, dari yang diharapkan.

Untuk suatu investasi dalam entitas anak, antitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas yang disajikan dalam laporan keuangan

terpisah berdasarkan metode biaya.

Entitas juga harus melakukan hal berikut.

1. Menguji penurunan nilai asset tak terwujud dengan masa manfaat
tidak terbatas atau asset takterwujud yang belum dapat digunakan,

secara tahunan.
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2. Menguji penurunan nilai goodwill yang diperoleh dalam satu
kombinasi bisnis secara tahunan.

Namun, penghitungan terperinci terkini atas jumlah terpulihkan aset yang
dilakukan periode terdahulu dapat digunakan dalam menguji penurunan nilai untuk
aset tersebut pada periode berjalan, sepanjang semua Kriteria berikut dipenuhi.

1. Jika aset tak berwujud tidak menghasilkan arus kas masuk dari penggunaan
secara berkelanjutan yang sebagian besar independen dari arus kas masuk dari
aset-aset atau kelompok aset.

2. Penghitungan terkini jumlah terpulihkan menghasilkan suatu jumlah yang
melebihi jumlah tercatat aset dengan margin yang substansial.

3. Kecil kemungkinan bahwa penentuan jumlah terpulihkan saat ini akan lebih
kecil dari jumlah tercatat aset.

Terlepas kapan evaluasi atas indikasi penurunan nilai dilakukan, konsep
materialitas diterapkan dalam mengidentifikasi apakah jumlah terpulihkan suatu aset
perlu diestimasi. Sebagai contoh, jika penghitungan sebelumnya menunjukkan bahwa
jumlah terpulihkan suatu aset lebih besar secara signifikan dari jumlah tercatatnya,
entitas tidak perlu mengestimasi ulang jumlah terpulihkan aset tersebut jika tidak
terdapat peristiwa yang akan menghapus selisih tersebut.

Selain itu, suatu indikasi yang ada bahwa aset mungkin mengalami penurunan
nilai dapat juga mengindikasikan bahwa sisa masa manfaat, metode depresiasi
(amortisasi) atau nilai residu aset perlu ditelaah kembali. Apabila terdapat perubahan
estimasi sisa manfaat, metode depresiasi (amortisasi) atau nilai residu aset maka suatu

entitas harus melakukan perubahan tersebut dengan sifat perubahannya sebagai
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prospektif ~ (perubahan  yang  dilakukan  secara ke  depan, tanpa
melakukan restatement terhadap laporan keuangan sebelumnya).

c. Pengukuran Jumlah Terpulihkan

Menurut PSAK No.48 (revisi 2014 paragraf 18) Jumlah terpulihkan adalah jumlah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset atau unit penghasil kas dikurangi biaya
pelepasan dengan nilai pakainya. Persyaratan ini menggunakan istilah “aset” tetapi
berlaku sama untuk aset individual atau penghasil kas.

Apabila terdapat indikasi-indikasi penurunan nilai, maka entitas diharuskan
membuat estimasi formal jumlah terpulihkannya. Jumlah terpulihkan merupakan
jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar asset atau unit penghasil kas dikurangi
biaya penjualan dengan nilai pakainya sedangkan nilai wajar dikurangi biaya
penjualan adalah jumlah yang dapat dihasilkan dari penjualan suatu asset atau unit
penghasilan kas dalam transaksi antara pihak-pihak yang mengerti dan berkehendak
bebas tanpa tekanan, dikurangi biaya pelepasan asset. Nilai ini mencerminkan nilai
yang dapat dihasilkan oleh asset tersebut bila aset terjual setelah dikurangi biaya
untuk melakukan penjualan. Nilai pakai adalah nilai kini dari taksiran arus kas yang
diharapkan akan diterima dari suatu aset atau unit penghasil kas.

Contoh:

Sebagai ilustrasi, PT Langit pada 31 Desember 2015 melakukan pengujian
atas penurunan nilai atas asset perusahaan yaitu bangunan akibat adanya Krisis
ekonomi yang menurunkan nilai dari asset perusahaan. Berdasarkan pengujian maka

didapat beberapa informasi sebagai berikut.
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Harga Jual = Rp 700.000.000
Biaya penjualan =Rp 16.000.000
Nilai pakai (value in use) = Rp 684.000.000

Bangunan kantor tersebut diperoleh pada 1 Januari 2008 dengan biaya
perolehan sebesar Rp 800.000.000. PT Langit memperkirakan masa manfaat dari
bangunan tersebut adalah 20 tahun dan memiliki nilai residu Rp 40.000.000. PT.
Langit menggunakan metode garis lurus dalam menyusutkan aset tetapnya.

Nilai tercatat bangunan kantor per 31 Desember 2012

Biaya perolehan = Rp 800.000.000
Akumulasi penyusutan =5x Rp38.000 =Rp 190.000.000
Nilai tercatat per 31 Desember 2015 = Rp 610.000.000

Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka dapat dihitung nilai wajar dikurangi
biaya penjualan adalah sebesar Rp 684.000.000 (Rp 700.000.000 — 16.000.000 ) dan
nilai pakai adalah Rp 520.000.000. Berdasarkan kedua nilai tersebutmaka jumlah
terpulihkan adalah Rp 684.000.000. Jumlah tersebut masih lebih tinggi dari jumlah
tercatat aset sehingga tidak terjadi penurunan nilai.

Apabila informasi dari PT Langit sama, kecuali bahwa nilai wajar dari asset
adalah sebesar Rp 500.000.000 (dengan biaya menjual yang sama) maka nilai wajar
dikurangi biaya penjualan adalah Rp 484.000.000 (Rp 500.000.000 — Rp 16.000.000).
Oleh karena itu, jumlah terpulihkan asset menjadi sebesar nilai pakainya Rp
520.000.000, karena nilai pakai lebih besar dari nilai wajar dikurangi biaya penjualan.

Dalam contoh ini maka terjadi penurunan nilai asset karena jumlah tercatat asset lebih
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besar dari jumlah terpulihkan dan perusahaan akan mengakui kerugian penurunan

nilai yang dicatat sebagai berikut.

Rugi Penurunan Nilai — Aset Tetap Rp. 90.000.000

Akumulasi Penurunan Nilai — Aset Tetap  Rp. 90.000.000

Ketika terdapat indikasi bahwa terdapat penurunan niai suatu aset pada setiap
akhir periode pelaporan, entitas diisyaratkan harus mengukur jumlah terpulihkan aset
tersebut. Jumlah terpulihkan suatu aset sebagai jumlah yang lebih tinggi antara Fair
Value Less Costs to Sell adalah jumlah yang dapat dihasilkan dari penjualan suatu
aset atau unit penghasil kas dalam transaksi antara pihak-pihak yang mengerti dan
berkehendak bebas tanpa tekanan, dikurangi biaya pelepasan aset dan Nilai pakai
(Value in Use) adalah nilai sekarang dari taksiran arus kas yang diharapkan akan
diterima atau unit penghasil kas. Aset dapat dipulihkan nilainya dengan dua cara.
Dijual sehingga menghasilkan kas dan Digunakan untuk beroperasi sehingga
menghasilkan kas. Sehingga, pemulihan nilai aset dengan cara pertama dapat
ditentukan dari nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual (nilai wajar bersih).
Sedangkan pemulihan nilai aset dengan cara kedua dapat dilihat dari proyeksi aliran
kas dari titik pengujian hingga akhir pemanfaatan aset di masa depan dan dinilai
Kinikan dengan memperhitungkan tingkat risiko, baik risiko inflasi maupun risiko

modal.
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d. Pengungkapan Rugi Penurunan Nilai
Menurut PSAK No.48 (revisi tahun 2014 paragraf) 126 Untuk setiap aset, entitas
harus mengungkapkan hal berikut ini:

a. Jumlah rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama periode dan
pos laporan laba rugi da penghasilan komprehensif lain yang didalamnya
tercakup rugi penurunan nilai.

b. Jumlah pembalikan rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama
periode dan pos laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang
didalamnya tercakup rugi penurunan nilai yang dibalik.

c. Jumlah rugi penuruna nilai aset atas aset revaluasian yang diakui dalan
penghasilan komprehensif lain selama periode.

d. Jumlah pembalikan rugi penurunan nilai atas revaluasian yang diakui dalam
penghasilan komprehensif lain selama periode.

Kelas aset adalah pengelompokan kumpulan aset yang mempunyai sifat dan
penggunaan yang serupa dalam operasi entitas.

Pengungkapan juga meliputi penjelasan atau uraian mengenai aset yang
mengalami penurunan nilai (misalnya mesin produksi, peralatan, atau aset tetap
lainnya), alasan penurun nilai (misalnya karena perubahan pola pemakaian aset,
perubahan lingkungan bisnis, atau alas an lainnya), dan deskripsi mengenai asumsi
pengukuran (penetapan nilai buku aset, jumlah estimasi arus kas masuk bersih dari
aset dimasa mendatang, perhitungan nilai wajar aset, tingkat diskonto yang

digunakan, dan sebagainya). Kerugian penurunan nilai akan dilaporkan dalam laba
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rugi sebagai bagian dari laba operasi berlanjut, yaitu pada bagian beban dan kerugian
lain.
2. Aset Tetap

a. Definisi Aset Tetap

Secara umum aset tetap dapat diartikan sebagai aset berwujud yang digunakan
dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan. Aset tetap biasanya memiliki masa pemakaian yang lama dan
diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan setiap tahunnya.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2014:16.1), Aset tetap adalah asset
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan
diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Menurut Hans Kartikahadi, dkk (2012:316) pengertian aset tetap adalah aset
berwujud yang secara fisik dapat dilihat dan disentuh, dimiliki untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa dan tidak untuk dijual kembali serta
digunakan untuk waktu yang panjang, lebih dari satu periode akuntansi.

Andrey (2013:163), mengungkapkan bahwa aset tetap (Fixed Asset) aset
berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau
menyediakan barang atau jasa, untuk disewakan, atau untuk keperluan administrasi
dan harapan dapat digunakan lebih dari satu periode.

Hafsah (2015 :142) Aset tetap berwujud adalah aset-aset yang memiliki
wujud, digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan, mempunya masa manfaat lebih

dari satu tahun dan diperoleh dengan maksud tidak untuk diperdagangkan.
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Dari beberapa definisi aset tetap menurut beberapa ahli dapat dikatakan
bahwa aset tetap merupakan harta yang dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam
kegiatan operasional perusahaan yang umurnya lebih dari satu tahun.

b. Pengelompokan Aset tetap

Aset tetap yang dipergunakan dalam operasi perusahaan dapat dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Aset tetap berwujud yaitu aset yang dimiliki perusahaan dengan tujuan
untuk dipakai secara aktif dalam operasi perusahaan, dan mempunyai
masa kegunaan relatif permanen. Jenis-jenis aset tetap berwujud yaitu
gedung, bangunan, peralatan, tanah, mesin, dan kendaraan.

b. Aset tak berwujud adalah aset non moneter yang teridentifikasi tanpa
wujud fisik. Diantaranya meliputi hak-hak istimewa, atau posisi yang
menguntungkan guna menghasilkan pendapatan. Jenis-jenis aset tak
berwujud yaitu hak paten, hak cipta, merek dagang, dan goodwill.

c. Sumber daya alam, aset tetap yang deplesi, misalnya tanah-tanah
pertambangan. Deplesi adalah berkurangnya harga perolehan (cost)
atau nilai sumber-sumber alam seperti tambang dan hutan kayu.
Menurunnya harga perolehan tersebut disebabkan oleh perubahan atau
pengolahan sumber-sumber alam tersebut sehingga menjadi
persediaan.

Dari berbagai jenis aset tetap yang dimiliki perusahaan, untuk tujuan

akuntansi dapat dikelompokkan kedalam kelompok:
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1. Aset tetap yang umurnya tidak terbatas, seperti tanah tempat kantor
atau bangunan pabrik berdiri, lahan pertanian, lahan perkebunan, dan
lahan peternakan. Aset tetap jenis ini adalah aset tetap yang dapat
digunakan secara terus menerus selama perusahaan menghendakinya
tanpa harus memperbaiki atau menggantinya.

2. Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa
manfaatnya bisa diganti dengan aset lain yang sejenis, seperti
bangunan, mesin, kendaraan, komputer, mebel, dan sebagainya. Jenis
aset tetap ini memiliki umur ekonomis maupun umur teknis yang
terbatas. Karena itu, jika secara ekonomis sudah tidak menguntungkan
(beban yang dikeluarkan lebih besar dari manfaatnya), maka aset
seperti ini harus diganti dengan aset lain.

3. Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa
manfaatnya tidak dapat diganti dengan yang sejenis, seperti tanah
pertambangan dan hutan. Jenis aset tetap ini merupakan aset tetap
sekali pakai dan tidak dapat diperbarui karena kandungan atau isi dari
aset itulah yang dibutuhkan, bukan wadah luarnya tanah pertambangan
memang tetap masih ada saat kandungan emas atau minyaknya habis,
tetapi bukan tanah itu sendiri yang mendorong perusahaan membeli
atau berinvestasi, melainkan emas atau minyaknya. Memang, hutan
dapat ditanami kembali, tetapi itu memerlukan waktu yang sangat

lama dan beban yang sangat besar.
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Aset tetap yang umumnya dimiliki perusahaan dapat mempunyai macam-
macam bentuk, seperti:
1. Tanah
2. Bangunan
3. Peralatan
4. Tanah
5. Mesin dan alat-alat
6. Alat-alat kerja
7. Kendaraan
c. Pengakuan Aset Tetap

Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi
unsur serta kriteria pangakuan dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi.
Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam katakata maupun
dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam laporan posisi keuangan atau
laporan laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui dalam laporan
posisi keuangan atau laporan laba rugi.

Aset diakui dalam laporan posisi keuangan kalau besar kemungkinan bahwa
manfaat ekonominya dimasa depan diperoleh perusahaan dan aset tersebut
mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal. Aset tidak diakui dalam
laporan posisi keuangan kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya
telah dipandang tidak mungkin mengalir kedalam perusahaan setelah periode
akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam ini menimbulkan pengakuan

beban dalam laporan laba rugi. Implikasi dari transaksi tersebut bahwa tingkat
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kepastian dari manfaat-manfaat yang diterima perusahaan setelah periode akuntansi
berjalan tidak mencukupi untuk membenarkan pengakuan aset. Biaya perolehan aset
tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika:
a. Besar kemungkinan manfaat ekonomis dimasa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas; dan
b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. Ini berarti biaya
perolehan suatu aset tetap hanya dapat diakui dalam catatan akuntansi
entitas jika biaya perolehannya dapat diukur secara andal dan
memberikan manfaat ekonomis dimasa depan. Hal ini juga diterapkan
untuk, jika setelah perolehan awal, terdapat biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk aset tetap tersebut.
d. Pengukuran Aset Tetap

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi, proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu.

Pada saat perolehan aset tetap, pengakuan awal dari aset tetap diukur pada
harga perolehan, yang terdiri dari: biaya pembelian, biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dan estimasi biaya pembongkaran dan pemindahan
serta biaya restorasi lokasi biaya aset tetap. Setelah pengakuan awal, entitas memiliki
pilihan untuk menggunakan model biaya (Cost Model) atau model revaluasi
(Revaluation Model) sebagai dasar pengukuran aset tetapnya. Model pengukuran
manapun yang dipilih perusahaan baik biaya penyusutan, penurunan nilai, biaya-

biaya setelah perolehan awal diterapkan dengan cara yang sama.
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a. Model biaya, setelah pengakuan awal, aset tetap dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai asset.

b. Model revaluasi, setelah diakui sebagai aset tetap, suatu aset tetap yang
nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah
tanggal revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang
cukup regular untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda
secara material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai
wajar pada tanggal neraca.

c. Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu asset
antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai
dalam suatu transaksi dengan wajar.

e. Penilaian Aset Tetap

Penilaian aset tetap dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan. Nilai buku adalah nilai sebuah aset dikurangi
dengan sejumlah penyusutan nilai yang dibebankan selama umur penggunaan aset
tersebut. Tujuan penilaian aset tetap adalah untuk menetapkan jumlah yang akan
datang dibebankan sebagai biaya.

Aset tetap dicatat sebesar harga perolehannya yaitu jumlah uang yang

dikeluarkan atau utang yang timbul untuk memperoleh aset tetap sampai dengan aset

tersebut siap untuk digunakan. Jika aset tetap diperoleh dari pertukaran, hibah atau
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donasi dan aset tetap sitaan maka harga pasar atau nilai transfer aset pada saat
diserahkan dipakai sebagai ukuran harga perolehan aset yang diterima. Adakalanya
suatu aset tetap yang diperoleh dalam mata uang asing, maka harga perolehan aset
ditetapkan berdasarkan nilai tukar yaitu:

1. Nilai Tukar Masukan ( Exchange Input Value)

2. Nilai Tukar Keluaran ( Exchange Output Value)

Kedua nilai tukar dapat berupa nilai tukar masa lalu (Past), sekarang
(Present), maupun yang akan datang (Future). Tujuan penilaian aset tetap adalah
untuk menetapkan jumlah yang akan datang dibebankan sebagai biaya.

f. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan adalah pengalokasian biaya perolehan suatu aset tetap sedemikian
sehingga jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara
sistematis selama umur manfaatnya. Total pengeluaran yang terjadi selama periode
akuntansi untuk memperoleh aset tetap tertentu tidak boleh dibebankan seluruhnya
sebagai beban periode berjalan. Jika pengeluaran tersebut dibebankan seluruhnya
pada periode berjalan, maka beban periode berjalan akan terlalu berat sedangkan
beban periode berikutnya yang ikut menikmati dan memperoleh manfaat dari aset
tetap tersebut menjadi terlalu ringan. Ini berarti terjadi ketidakadilan dalam proses
pembebanan suatu pengeluaran karena periode dimana aset tetap tersebut dibeli
bebannya terlalu besar, sedangkan periode berikutnya menjadi terlalu ringan. Karena
itu, agar keadilan pembebanan pengeluaran dapat terjadi harus dilakukan penyusutan

terhadap aset tetap tersebut. Aset tetap yang dapat disusutkan adalah aset yang:
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a. Diharapkan untuk dapat digunakan selama lebih dari satu periode
akuntansi.

b. Memiliki masa manfaat yang terbatas.

c. Dimiliki oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau
memasok barang atau jasa, untuk disewakan atau untuk tujuan
administratif.

Terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban

penyusutan setiap periode, yaitu:

a. Harga perolehan, vyaitu keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk
memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan.

b. Nilai sisa, yaitu taksiran harga jual aset tetap pada akhir masa manfaatnya.
Setiap perusahaan akan memiliki taksiran yang berbeda satu dengan yang
lainnya atas suatu jenis aset tetap yang sama. Jumlah taksiran nilai residu
juga akan sangat dipengaruhi oleh umur ekonomisnya, inflasi, nilai tukar
mata uang, bidang usaha, dan sebagainya.

¢. Umur manfaat, yaitu suatu periode tertentu di mana aset tetap diharapkan
dapat digunakan sehingga manfaat ekonomis dari aset tetap dapat
diperoleh perusahaan.

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan,
yaitu pada saat aset berada pada kondisi dan lokasi yang diinginkan agar aset siap
untuk digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud perusahaan. Penyusutan aset
tetap dapat berakhir pada akhir umur manfaat atau pada saat nilai tercatat lebih kecil

dari nilai residu. Perusahaan juga harus memilih metode penyusutan yang dapat
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mengalokasikan biaya perolehan aset atau nilai revaluasinya secara sistematis
sehingga dapat merefleksikan pola pemanfaatan dari aset tetap. Terdapat beberapa
metode penyusutan yang dapat dipilih oleh perusahaan:

a. Metode garis lurus

b. Metode jumlah unit produksi

c. Metode jam jasa
g. Revaluasi Aset Tetap

Menurut Waluyo (2012:120) mendefinisikan revaluasi asset tetap sebagai
berikut : “Revaluasi adalah penilaian kembali aset tetap perusahaan, yang diakibatkan
adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di pasaran atau karena rendahnya nilai aset
tetap dalam laporan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh devaluasi atau sebab
lain, sehingga nilai aset tetap dalam laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai
yang wajar”.

Pada umumnya revaluasi atas asset tetap dimaksudkan untuk menilai kembali
asset akibat adanya kenaikan nilai asset tetap tersebut dipasaran, sehingga asset tetap
dapat dilaporkan sebagai nilai pasar wajarnya. Nilai pasar wajar yaitu harga yang
dilekatkan pada proses jual beli dipasar pada saat tertentu dimana penjual dan
pembeli masing-masing melakukan secara sadar tanpa paksaan, serta mengetahui atau
memiliki pengetahuan mengenai keadaan pasar serta kegunaan asset Yyang
dimaksudkan. Selisih penilaian kembali dicatat sebagai pos modal, yaitu disajikan

dalam kelompok modal diantara tambahan modal disetor dan laba ditahan.
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Tujuan penilaian kembali aset tetap perusahaan dimaksudkan agar perusahaan
dapat melakukan perhitungan penghasilan dan biaya lebih wajar sehingga
mencerminkan kemampuan dan nilai perusahaan yang sebenarnya.

Pada PSAK No.16 (2007) disebutkan bahwa suatu entitas harus memilih
model biaya (cost model) atau model revaluasi sebagai kebijakan akuntansi suatu
entitas dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam
kelompok yang sama. Apabila entitas menggunakan model biaya maka setelah diakui
sebagai aset, suatu aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi dengan
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. Model biaya ini sama
perlakuannya dengan standar akuntansi yang sudah ada sebelumnya.

Sedangkan pada model revaluasian, setelah diakui sebagai suatu aset, suatu
aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi, dikurangi dengan akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi.
Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup regular untuk memastikan
bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan
dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca.

Beberapa paragraf dalam PSAK 16 (2007) menjelaskan mengenai nilai wajar
aset tetap pada saat revaluasian. Nilai wajar tanah dan bangunan biasanya ditentukan
melalui penilaian yang dilakukan oleh penilai yang memiliki kualifikasi professional
berdasarkan bukti pasar. Jika tidak ada nilai wajar karena sifat dari aset tetap yang
khusus dan jarang diperjual-belikan, kecuali sebagai bagian dari bisnis yang

berkelanjutan, entitas dapat menggunakan pendekatan penghasilan atau biaya
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pengganti yang telah disusutkan. Belum ada pedoman yang lebih lanjut mengenai
bagaimana suatu entitas atau profesi penilai dalam menentukan nilai wajar. Bahkan
dalam kasus penentuan nilai wajar pabrik dan peralatan PSAK cenderung
menyerahkan kepada profesi penilai. Sehingga dikhawatirkan akan mengurangi
reliabilitas laporan keuangan.

Pengelompokan aset tetap merupakan hal yang penting dan harus diperhatikan
oleh entitas pada saat melakukan revaluasi aset tetap. PSAK 16 (2007) menyebutkan
bahwa jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap dalam kelompok yang
sama harus direvaluasi.

Aset-aset dalam suatu kelompok aset tetap harus direvaluasi secara bersamaan
bertujuan untuk menghindari revaluasi aset secara selektif dan bercampurnya biaya
perolehan dan nilai lainya pada saat yang berbeda-beda. Namun, suatu kelompok aset
dapat direvaluasi secara bergantian (rolling basis) sepanjang revaluasi dari kelompok
aset tersebut dapat diselesaikan secara lengkap dalam waktu yang singkat dan
sepanjang revaluasi dimutakhirkan.

Pada saat dilakukan revaluasi, apabila jumlah tercatat aset meningkat maka
kenaikan tersebut langsung dikreditkan ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi.
Namun apabila sebelumnya pernah diakui penurunan nilai aset akibat revaluasi dalam
laporan laba rugi, maka terhadap kenaikan aset tersebut harus diakui terlebih dahulu
dalam laporan laba rugi sebesar nilai penurunan yang diakui sebelumnya. Sisa nilai
setelah sebagian diakui dalam laporan laba rugi tersebut dicatat sebagai kenaikan
yang langsung dikreditkan ke ekuitas. Pengaruh pajak tangguhan perlu dihitung dan

disesuaikan dengan bagian yang diakui dalam laporan laba rugi tersebut.
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Pada saat dilakukan revaluasi, apabila jumlah tercatat aset turun maka
penurunan tersebut diakui dalam laporan laba rugi. Namun apabila sebelumnya
terhadap aset tersebut penah dilakukan revaluasi dan dicatat sebagai kenaikan yang
langsung dikreditkan ke ekuitas maka terhadap penurunan nilai akibat revaluasi
tersebut langsung didebitkan ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi dengan catatan
jumlah maksimal yang dapat didebet adalah sebesar saldo surplus revaluasi. Sisa nilai
penurunan dibebankan ke laporan laba rugi.

Dampak atas pajak penghasilan, jika ada, terhadap kenaikan atau penurunan
nilai aset akibat hasil revaluasi harus diperhitungkan dan dicatat sesuai dengan
pencatat kenaikan atau penurunan revaluasi. Pajak tangguhan diperhitungkan dan
dibebankan ke ekuitas atau laporan laba rugi mengikuti mekanisme pengakuan hasil
revaluasi.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperjelas mengenai penelitian yang dilakukan maka berikut akan

disajikan penelitian terdahulu :

Tabel 11-1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Muhammad Cheider | Analisis Penerapan | Dari  penelitian ini  diketahui
Ali (2015) PSAK No0.48 (Revisi | “Penerapan penurunan nilai aset
2013) Penurunan | tetap yang dilakukan oleh PT.Bank
Nilai Aset Tetap | sulut dalam hal ini aset tetap telah

Pada PT.Bank Sulut

menuju pada kesiapan
implementasi penerapannya karena
tela ada kebijakan dari kementrian
keuangan bagi entitas yang
mengenai  penurunan nilai aset
yang pada prinsipnya telah sesuai
dengan PSAK No.48 (revisi 2013).
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Neraca tahun 2013 dan 2014 pada
PT Bank Sulut yang mengalami
penurunan nilai aset dari tahun
2013 dan tahun 2014 adalah

kendaraan sebesar
Rp(463,567,220) atau  sekitar
88,94 % dimana tahun 2013
berjumlah Rp.984,951680

kemudian pada tahun 2014 turun
menjadi Rp 521,294,460, mesin
kantor sebesar Rp(366,994,114)
atau sekitar 5,81% dimana pada
tahun 2013 berjumlah
Rp6,682,311,991 kemudian pada
tahun 2014  turun  menjadi
Rp.6,315,317,877 dan perabot
kantor sebesar Rp(1,079,672,344)
atausekitar -52,35% dimana tahun
2013 berjumlah Rp.3,141,875,953
kemudian pada tahun 2014 turun
menjadi Rp.2,062,203,609

Astri Linasmi (2013)

Pengakuan Dan
Pengukuran

Penurunan Nilai
Aktiva Tetap
Pembangkit PT
Pelayanan  Listrik

Nasional Batam

Dari penelitian ini  diketahui
Dalam hal pengakuan, PT PLN
Batam tidak melakukan penilaian
apakah pembangkit terindikasi
mengalami penurunan nilai. Pada
laporan laba rugi dan laporan
posisi  keuangan juga tidak
ditemukan pos akun yang tepat
untuk mencatat nilai penurunan.
Artinya  pengungkapan  yang
memadai juga tidak dilakukan atas
penurunan  nilai  pembangkit
tersebut. Sedangkan dalam hal
pengukuran, PT PLN Batam tidak
mengukur nilai terpulihkan
pembangkit, menghitung nilai
wajar aset dan biaya penjualan aset
atau nilai pakali, lalu
membandingkan  dengan nilai
tercatat. Terdapat ketidaksesuaian
hal ini dengan PSAK Nomor 48
yang mensyaratkan agar pada
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setiap akhir pelaporan, entitas
menilai aset-aset jika terdapat
indikasi mengalami  penurunan
nilai

Ikbal
(2016)

Mananggo

Analisis  Penurunan
nilai  Aset Tetap
Bangunan Menurut
PSAK 48 Tetntang

Penurunan Nilai
Aset PT.Bank
Rakyat  Indonesia

(Persero) Tbk Di
Bursa Efek
Indonesia

Dari penelitian ini diketahui hasil
uji penurunan nilai aset tetap
khususnya bangunan selama 4
tahun terakhir (2011-2014)
berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan (PSAK)
No0.48 dapat disimplkan bahwa
selama 4 tahun terakhir tidak
terjadi penurunan nilai terhadap
aset tetap khususnya banguna yang
dimiliki PT.Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk karena
nilai wajar dari aset tetap
bangunan selama 4 tahun terakhir
lebih besar dari nilai tercatat aset
tetap bangunan atau nilai buku dari
aset tetap  bangunan. Dan
penurunan nilai aset yang dipakai
oleh PT.Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk telah sesuai dengan
PSAK No.48.

C. Kerangka Berfikir

Aset tetap merupakan hal terpenting dalam sebuah perusahaan.Aset tetap

berperan sangat besar dalam operasional perusahaan dan menjadi alat utama

perusahaan menghasilkan pendapatan. Aset tetap juga digunakan sebagai modal kerja

dan sebagai alat investasi jangka panjang bagi perusahaan sehingga diperlukan suatu

perencanaan dan pengawasan yang baik dari perusahaan dan menentukan kebijakan

yang tepat seperti penentuan cara harga perolehan asset tetap, metode penyusutan dan

pengeluaran-pengeluaran pada saat pemakaian asset tetap tersebut.




29

Mengingat pentingnya peranan aset tetap dalam menghasilkan mencapai
tujuan perusahaan, maka sangat diperlukan penerapan PSAK No.48 terhadap
penurunan nilai aset tetap yang meliputi:

Pengakuan penurunan nilai aset rugi penurunan nilai adalah nilai terpulihkan
lebih kecil dari nilai tercatat, nilai tercatat asset diturunkan menjadi sebesar nilai
terpulinkan.

Pengukuran penurunan nilai aset setelah suatu entitas mengevaluasi adanya
indikasi penurunan nilai, dan ternyata menemukan adanya indikasi tersebut maka
harus dilakukan pengujian atas penurunan nilai. Pengujian tersebut dilakukan dengan
membandingkan antara jumlah tercatat dari asset dengan jumlah terpulihkannya.
Apabila tercatatnya lebih tinggi dari jumlah terpulinkan, maka selisih antara
keduanya tersebut diakui sebagai rugi penurunan nilai dan nilai tercatat asset
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan tersebut.

Pengungkapan Penurunan nilai aset jumlah rugi penurunan nilai yang diakui
dalam laporan laba rugi selama periode tersebut dan unsur laporan laba rugi
komprehensif yang didalamnya tercakup penurunan nilai.

PSAK No0.48 merupakan PSAK yang secara khusus membahas tentang
Standar Akuntansi Keuangan penurunan nilai asset tetap. PTPN 1V Medan sebagai
objek dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang penerapan PSAK No0.48
penurunana nilai aset tetap pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Selanjutnya

pembahasan dibatasi dalam bentuk kerangka berfikir:
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Aset Tetap

\ 4
PASK 48

Penurunan Nilai
Aset

Pengakuan Pengukuran Pengungkapan
Penurunan Nilai Jumlah Penurunan Nilai Aset

Aset Ternulihkan

Gambar 11-1 Kerangka Berfikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian diatas, maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif, suatu metode mengungkapkan dan membahas masalah
dengan cara memaparkan dan menggambarkan situasi yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung kemudian dianalisis menggunakan teori yang ada untuk
mendapatkan simpulan dari penyelesaian masalah yang tepat.

B. Definisi Operasional

Aset tetap dapat diartikan sebagai aset berwujud yang digunakan dalam
operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan. Aset tetap biasanya memiliki masa pemakaian yang lama dan
diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan setiap tahunnya.

Penurunan nilai adalah pada saat perubahan situasi menyebabkan estimasi
arus kas masa mendatang (manfaat aset di masa datang) lebih rendah dari nilai buku
aset tersebut. Secara periodik perusahaan harus menguji atau mereview ada atau
tidaknya indikasi tersebut maka perusahaan harus menaksir atau mengestimasi
jumlah terpulihkan aset tersebut. Untuk setiap aset yang mengalami penurunan nilai,
perusahaan akan mencatat kerugian selisih antara nilai buku aset dengan nilai pasar

aset maka aset diturunkan sebesar nilai wajar (fair value).
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1. Pengakuan rugi penurunan nilai
Rugi penurunan nilai adalah nilai terpulihkan lebih kecil dari nilai
tercatat, nilai tercatat asset diturunkan menjadi sebesar nilai terpulinkan.
2. Pengukuran rugi penurunan nilai
Setelah suatu entitas mengevaluasi adanya indikasi penurunan nilai, dan
ternyata menemukan adanya indikasi tersebut maka harus dilakukan
pengujian atas penurunan nilai. Pengujian tersebut dilakukan dengan
membandingkan antara jumlah tercatat dari asset dengan jumlah
terpulihkannya. Apabila tercatatnya lebih tinggi dari jumlah terpulihkan,
maka selisih antara keduanya tersebut diakui sebagai rugi penurunan nilai
dan nilai tercatat asset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan
tersebut.
3. Pengungkapan rugi penurunan nilai
Untuk setiap kelmpok aset, entitas mengungkapkan hal berikut ini.
Jumlah rugi penurunan nilai yang diakui dalam laporan laba rugi selama
periode tersebut dan unsur laporan laba rugi komprehensif yang
didalamnya tercakup penurunan nilai.
C. Tempat dan Waktu Peneltian
1. Tempat penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
(Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perkebunan
yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan, dan pengolahan

tanaman kelapa sawit dan karet.



2. Waktu Penelitian

Maret 2018 denagn rincian sebagai berikut :

Tabel 111-1

Jadwal Penelitian
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Untuk waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2017 sampai

No kegiatan 2018 2019
Desember | Januari | Februari |  Maret
11213(4(1(2|3[|4|1/2|3|4 213
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Seminar
Proposal
5 Penelitian
Skripsi
5 Bimbingan
Skripsi
7 | Sidang Meja
Hijau

D. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data kualitatif dalam bentuk melakukan wawancara dengan

berdialog langsung antara peneliti dengan responden penelitian. Jenis data

kuantitatif dalam bentuk dokumen daftar rincian aset tetap tahun 2016-2017.

2. Sumber data

Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan

data kepada pengumpul data. Sumber primer ini berupa catatan hasil
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wawancara yang diperoleh melalui wawancara yang penulis lakukan dibagian
akuntansi.

Data sekunder adalah data yang sudah diolah dan disiapkan oleh
perusahaan yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti seperti daftar
rincian aset tetap.

E. Teknik pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan mengarah kepada kebenaran, penulis
menggunakan teknik penggumpulan data, sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan
mempelajari dan menggunakan data dari dokumen-dokumen yang
diperoleh dari data perusahaan yaitu daftar aset tetap.
2. Wawancara
Wawancara, adalah sebuah proses interkasi komunikasi yang dilakukan
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersdiaan dan dalam setting
akamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
diterapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam

proses memahami. (Haris Hendriansyah, 2013 hal. 31).
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Tabel I11-2
Kisi-kisi Wawancara
Komponen Item Pertanyaan
Pengakuan Penurunan Nilai Aset 3
Pengukuran Penurunan Nilai Aset 3
Pengungkapan Penurunan Nilai Aset 3

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif.
Analisis deskritif merupakan teknik analisis data yang digunakan dengan cara
mengumpulkan data, mengklarifikasi data, menjelaskan dan menganalisis sehingga
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini :
a. Mengumpulkan data perusahaan meliputi, laporan aset tetap, serta daftar
rincian aset tetap
b. Melakukan wawancara kepada pihak yang bersangkutan mengenai
kebijakan akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan (Persero).
c. Analisis data berdasarkan PSAK No0.48 penurunan nilai aset tetap seperti
pengakuan penurunan nilai, pengukuran penurunan nilai, pengungkapan
penurunan nilai.

d. Membuat simpulan atas analisis yang dilakukan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan.
1. Sejarah Singkat PT.Perkebunan Nusantara IV Medan

PT. Perkebunan Nusantara 1V (Persero) Medan disingkat PTPN 1V didirikan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3
(tiga) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu Perseroan Terbatas Perkebunan
Nusantara VI (Persero), PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero), dan PT.
Perkebunan Nusantara V111 (Persero) sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pendirian
Perusahaan Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara Nomor 37 tanggal 11 Maret
1996 yang dibuat dihadapan Notaris Harun Kamil, SH, Notaris di Jakarta, yang
anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Surat Keputusan Nomor: C2-
8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia tanggal 8 Oktober 1996 Nomor 81 dan Tambahan Berita
Negara Nomor 8675.
Dalam rentang tahun 1996 sampai tahun 2000, terjadilah peleburan perusahaan PT.
Perkebunan Nusantara VI, VII dan VIII yang merupakan cikal pendirian PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero). Perusahaan memulai menyusun langkah-langkah
strategis dan melakukan transformasi bisnis untuk meningkatkan produktivitas agar
dapat bersaing. Kemudian pada tahun 2001 sampai 2005, perusahaan merencanakan

strategi transformasi bisnis dimana semakin tingginya permintaan kelapa sawit
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dengan merencanakan pengembangan areal kelapa sawit dan mulai melaksanakan
konversi tanaman teh dan kakao ke kelapa sawit di Unit Balimbingan, Bah Birong
Ulu dan Marjandi.

Pada tahun 2006 sampai 2010, Perusahaan membentuk Direktorat
Perencanaan dan Pengembangan Usaha dengan mengganti Direktorat Pemasaran
menjadi Direktorat Keuangan. Perusahaan mulai melakukan pengembangan areal
kelapa sawit di Kabupaten Labuhan Batu dan Mandailing Natal dan Membentuk Unit
Proyek Pemgembangan Batang Laping, Timur, Panai Jaya. Pada tahun 2011 sampai
2015, Perusahaan mulai melakukan restruktur organisasi dan SDM untuk menuju
perusahaan best practices. Restruktur Organisasi dimulai dengan menyederhanakan
proses bisnis dan melakukan penggabungan Grup Unit Usaha yang semula ada 5
GUU menjadi 4 GUU dan melakukan penggabungan Unit Usaha PKS Sosa ke Unit
Usaha Sosa, melakukan spin off rumah sakit dan sekolah. perusahaan juga sedang
mempersiapkan restruktur organisasi di tingkat Bagian dan Unit Usaha. Diakhir tahun
2014 PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan telah berubah status dari BUMN
menjadi anak perusahaan BUMN.

Pada tahun 2015 perusahan tidak melakukan perubahan nama perusahaan.
Perusahaan melakukan perubahan nama perusahaan pada tahun 2014 berdasarkan
ketentuan Pasal 1 Akta Perubahan Anggaran Dasar Nomor: 25 tanggal 23 Oktober
2014 yang dibuat dihadapan Notaris Nanda Fauz Iwan, SH,M.Kn, nama perusahaan
berubah menjadi PT PERKEBUNAN NUSANTARA 1V atau disingkat PTPN 1V

Medan.
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2. Struktur Organisasi PT.Perkebunan Nusantara IV Medan
Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara 1V (Persero) Medan dapat

dilihat pada diagram yang terdapat di bawah ini.

DEWAN KEDOMISARIS
Board OF Commisslomers
' Y

|
F DIREKTURUTAMA RUPS ANAK PERUSAHAAN / PENTERTAAN
I ok Diacia: | Givts Subsidliaries/Farticipatians

S

-\\.
DIREXTUR PRODUKS! DIREKTUR KEUANGAN fmtllri i f L IREKTUR SDM DAN UMUM
Production Director Finance Diractor DA PENGEMEANGAN SAHA A and GA Director
Busineds Plancing & Develapment Dinactor

KEUANGAN
neing Dept

AN LIMUM
al Affairs Dept

BAGIAN HUKUM &
PERTANAHAN
Lagal & Land Affairs Dist

INFORMASI

M5 Dept

Gambar 1V-1

Struktur Organisasi PT.Perkebunan Nusantara IV Medan
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a. Rapat Umum Pemegang Saham ( RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan otoritas dan unsur tata
kelola tertinggi di PTPN-IV dan merupakan forum utama di mana para pemegang
saham dapat menggunakan hak dan otoritasnya pada manajemen perseroan.

b. Komisaris
Terdiri dari 1 (satu) orang komisaris dan 4 (empat) orang komisaris anggota
yang bertugas mengawasi pekerjan direktur utama. Tugas dan wewenag dewan
komisaris adalah:
1. Memberikan nasehat kepada pimpinan.
2. Membantu pimpinan dalam menginvestasikan dana perusahaan.
3. Mengawasi jalannya perusahaan.

c. Direktur Utama

Direktur utama bertanggung jawab langsung pada RUPS dan berkoordanisasi
dengan direktur produksi, keuangan, pengembangan dan perencanan usaha serta
sumber daya manusia (SDM) dalam proses pengambilan keputusan. Dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, direktur utama dibantu oleh:

1. Bagian Sekretaris Perusahaan;

2. Bagian SPI; dan

3. Bagian Perencanaan Strategi.
d. Direktur Produksi

Direktur produksi melaksanakan tugas dan tanggug jawabnya dalam
mengkordinir kepala bagian tanaman, bagian teknik, bagian pengolahan. Dalam

melaksanakn tugas dan tanggung jawabnya tersebut, direktur produksi membawabhi:



40

1. Bagian Tanaman.

2.

3.

Bagian Teknik.

Bagian Pengolahan.

e. Direktur Keuangan

Direktur keuangan melaksanakan tugasnya dalam mengkordinir kepala bagian

keuangan, akuntansi, pemasaran dan pengembangan usaha. Dalam melaksanakan

tugas dan tanggungjawabnya tersebut, Direktur Keuangan membawabhi:

1.

2.

3.

4.

Bagian Keuangan.
Bagian Akuntansi.
Bagian Pemasaran.

pengembangan usaha.

f. Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum melaksanakan tugasnya dalam

mengkordinir Kepala Bagian SDM, Bagian Umum dan PKBL, Bagian Logistik dan

Bagian Hukum dan Pertanahan. Dalam melaksanakna tugas dan tangungjawabnya

tersebut, Direktur Utama SDM membawahi:

1.

2.

3.

4.

Bagian SDM.
Bagian Umum dan PKBL.
Bagian Logistik.

Bagian Hukum dan Pertanahan.

B. Hasil Penelitian

1. Jenis-Jenis Aset tetap

Aset tetap yang dimiliki PT.Perkebunan Nusantara IV Medan terdiri dari :
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Tabel 1V-1

Jenis-jenis Aset Tetap

No Rek

Nama Akun Aset Tetap

Ringkasan

000

Tanah

Yang dimaksud dengan tanah yang
dimiliki dan dipergunakan untuk
aktivitas kegiatan operasi perusahaan.
Tanah ini biasanya berupa tanah
sebagai tempat berdirinya suatu
bangunan atau pun bentuk lainnya
seperti tanah pertanian, halaman, tanah
perkarangan, tanah perkebunan, dan
lain sebagainya

003/043

Bangunan rumah

Yang dimaksud bangunan rumah
adalah  bangunan yang dimiliki
perusahaan dipergunakan untuk
kebutuhan karyawan.

004/044

Banguna Perusahaan

Bangunan yang dimiliki dan dibangun
untuk dipergunakansebagai aktivitas
kegiatan operasi perusahaan.

005/046

Mesin dan Instalasi

Mesin serta peralatan-peralatan yang
dimilik perusahaan untuk dipergunakan
dalam menjalankan proses produksi.
Mesin bisa berbentuk alat yang
digerakan dengan tenaga bukan
manusia seperti tenaga listrik, diesel,
uap, gas dan lain-lain

006/046

Jalan Jembatan & sal air

Segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya
suatu proses  kegiatan  operas
perusahaan

007/047

Alat-alat pengangkutan

Fasilitas yang dimiliki prusahaan suatu
alat yang bergerak dijalan yang terdiri
dari  kendaraan  bermotor  untuk
menunjang kegiatan usaha perusahaan.

008/048

Alat-alat pertanian &
Inventaris

Peralatan yang digunakan untuk
menunjang kegiatan operasi
perusahaan.
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008/048

Persemaian Instalasi

(bahan
bibit/semai
dilapangan.

Persemaian instalasi adalah tempat atau
areal untuk kegiatan memperoses benih
lain dari tanaman) menjadi

yang

siap  ditanam

Sumber : laporan rekapitulasi kumpulan aset tetap

2. Pengakuan dan pengukuran Rugi Penurunan Nilai

Aset tetap merupakan asset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam

produksi atau penyedian barang atau jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau

untuk tujuan administratif yang diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode.

Semua aset memiliki potensi mengalami penurunan nilai, namun ada yang diatur

sendiri dalam standar aset terkait atau diatur umum dalam PSAK 48 tentang

Penurunan Nilai Aset. Penurunan nilai atau impairment menjadi bahasa yang semakin

popular dalam akuntansi saat PSAK mengadopsi IFRS. Istilah impairment sudah

lama dikenal dalam akuntansi khususmya aset tetap.

Rugi penurunan nilai adalah nilai terpulinkan lebih kecil dari nilai tercatat,

nilai tercatat aset diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkan.

Tabel 1V-2
Nilai Tercatat & Nilai terpulihkan

Tahun Aset tetap Jumlah Tercatat Aset Jumlah Terpulihkan
2016 Tanah 2,983,896,077,467 -
Bangunan Rumah 1,144,517,306,869 439,250,440
Bangunan Perusahaan 381,332,616,048 622,618,601
Mesin dan Peralatan 6,042,989,217
Kantor 296,338,678,817
Jalan Jembatan dan
Saluran Air 518,862,422,556 783,902,342
Alat-alat Pengangkutan 26,645,606,038 1,924,999,156
Alat Pertanian dan
Investasi Kecil 47,479,539,357 15,611,708,565
Persemaian Instalasi 4,743,183,769 -
Aset dalam 2,153,753,470
penyelesaian 170,520,610,971
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Lanjutan Tabel V-2

Jumlah 5,574,336,041,892 27,579,221,719
2017 Tanah 3,023,614,243,367 -
Bangunan Rumah 1,133,160,417,631 489,866,465
Bangunan Perusahaan 375,178,482,435 3,861,974,034
Mesin dan Peralatan 3,887,863,702
Kantor 294,613,392,077
Jalan Jembatan dan
Saluran Air 481,060,226,409 683,265,202
Alat-alat Pengangkutan 23,844,801,346 9,718,040,290
Alat Pertanian dan
Investasi Kecil 44,438,808,372 110,561,566
Persemaian Instalasi 2,399,648,608 372,218,000
Aset dalam R
penyelesaian 220,399,261,224
19,123,789,259
Jumlah 5,598,709,281,469

Sumber: Laporan keuangan PT. Nusantara IV Medan data olahan

Pengakuan atas penurunan nilai aset tetap Perusahaan PT.Perkebunan
Nusantara IV Medan adalah aset tetap diakuin menurun berdasarkan nilai buku. Nilai
buku diperoleh dari harga perolehan aset dikurang akumulasi penyusutan aset.

3. Pengukuran Jumlah Terpulihkan

Ketika terdapat penurunan nilai suatu aset pada akhir periode pelaporan,
entitas harus mengukur jumlah terpulihkan aset tersebut. PSAK No0.48
mendefinisikan jumlah terpulihkan suatu aset jumlah yang lebih tinggi antara nilai
wajar aset atau unit penghasil kas dikurangi biaya pelepasan dengan nilai pakainya.
Persyaratan ini menggunakan istilah “aset” tetapi berlaku sama untuk aset individual
atau penghasil kas.

Pengukuran jumlah terpulihkan yang dilakukan PT.Perkebunan Nusantara IV
Medan dengan cara Mensurvei kondisi aset tetap secara langsung aset yang
mengalami penurunan nilai aset, Jika aset tetap yang mengalami penurunan nilai aset
dilihat dari kondisinya yang masih bisa digunakan atau masih menguntungkan maka

perusahaan melakukan perbaikan pada mesin rehab pada bangunan. Jika aset yang
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mengalami penurunan tidak bisa lagi diperbaiki atau tidak lagi menguntungkan bagi
perusahaan, jika diperbaiki nilai perbaikan lebih tinggi dari nilai asetnya maka aset
tersebut disimpan sebagai aset tidak produktif untuk di tindak lanjuti dihapus atau
dilelang.
Penilaian atas tanah yang dilakukan oleh penilai independen eksternal Kantor
Jasa Penilai Publik (KJKP). Penilaian dilakukan berdasarkan Standar Penilaian
Indonesia, ditentukan berdasarkan transaksi pasar terkini yang dilakukan dengan
ketentuan-ketentuan yang lazim. Pendekatan yang digunakan antara lain ‘“Pendekatan
Pasar” dan “Pendekatan Pendapatan. Untuk pendekatan pasar indikasi nilai dilakukan
dengan cara membandingkan aset yang dinilai dengan aset yang identik atau
sebanding dengan informasi harga transaksi dan penawaran. Untuk pendekatan
pendapatan dilakukan dengan menggunakan metode analisis pengembangan tanah.
4. Pengungkapan Rugi Penurunan Nilai
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan kerugian penurunan nilai atas aset
revaluasian diakui dalam pendapatan komprehesif lain, sepanjang kerugian
penurunan tidak melebihi jumlah surplus revaluasi untuk aset yang sama. Rugi
penurunan nilai atas aset revaluasian mengurangi surplus revaluasi aset tersebut
Menurut PSAK No.48 (revisi tahun 2014 paragraf 126) Untuk setiap aset,
entitas harus mengungkapkan hal berikut ini:
e. Jumlah rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama periode dan
pos laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang didalamnya

tercakup rugi penurunan nilai.
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f. Jumlah pembalikan rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama
periode dan pos laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang
didalamnya tercakup rugi penurunan nilai yang dibalik.

g. Jumlah rugi penurunan nilai aset atas aset revaluasian yang diakui dalan
penghasilan komprehensif lain selama periode.

C. Pembahasan
1. Indikator Penyebab Penurunan Nilai Aset Tetap

Adapun penyebab aset mengalami penurunan nila aset adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan Aset Tetap
Aset yang digunakan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan
untuk menghasilkan barang dan jasa yang digunakan secara terus-menerus
maka nilai aset tersebut akan mengalami penurunan nilai.

2. Umur Ekonomis
Sisa umur ekonomis/manfaat adalah periode waktu yang dihitung sejak
tanggal estimasi nilai hingga berakhirnya umur ekonomis, yakni sisa
waktu pemanfaatan aset sesuai dengan fungsinya.

3. Kerusakan Aset
Aset yang mengalami kerusakan menyebabkan nilai asetnya menjadi
turun.

4. Perubahan Lingkungan
Telah terjadi perubahan negatif yang menyebabkan aset mengalam

penurunan nilai.



2. Pengakuan dan Pengukuran Rugi Penurunan Nilai
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Menurut PSAK No0.48 (2014 par 59) Rugi penurunan nilai adalah Jika jumlah

terpulinkan aset lebih kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah tercatat aset

diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihakan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis pada PT. Nusantara IV Medan,

dalam melakukan pengakuan penurunan nilai berdasarkan nilai buku. Nilai buku

diperoleh dari harga perolehan aset dikurang akumulasi penyusutan.

Jadi dapat disimpulkan sebagaimana telah dilakukan analisis pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan dalam mengakui penurunan nilai aset belum sesuai

PSAK No.48 seharusnya perusahaan membandingkan nilai tercatat aset dengan

jumlah terpulihkan dalam mengakui penurunan nilai asetnya.

Tabel VI-3
Nilai Buku Aset Tetap Tahun 2016 dan 2017

Tahun Aset tetap Biaya Perolehan Akum Penyusutan Nilai Buku
2016 Tanah 2,983,896,077,467 0 2,983,896,077,467
Bangunan
Rumah 2,068,155,072,631 923,637,765,762 1,144,517,306,869
Bangunan
Perusahaan 583,484,296,888 202,151,680,840 381,332,616,048
Mesin dan
Peralatan Kantor 515,213,033,204 218,874,354,387 296,338,678,817
Jalan Jembatan
dan Saluran Air 967,869,970,966 449,007,548,410 518,862,422,556
Alat-alat
Pengangkutan 135,887,982,896 109,242,376,858 26,645,606,038
Alat Pertanian
dan Investasi
Kecil 172,070,593,691 124,591,054,334 47,479,539,357
Persemaian
Instalasi 15,210,665,339 10,467,481,570 4,743,183,769
Aset dalam
penyelesaian 170,520,610,971 - 170,520,610,971
Jumlah 7,612,308,304,053 | 2,037,972,262,161 | 5,574,336,041,892
2017 Tanah 3,023,614,243,367 0 3,023,614,243,367
Bangunan
Rumah 2,184,519,004,241 | 1,051,358,586,610 | 1,133,160,417,631

Bangunan

604,799,391,759

229,620,909,324

375,178,482,435




47

Lanjutan Tabel IV-3

Perusahaan

Mesin dan
Peralatan Kantor 533,300,335,797 238,686,943,720 294,613,392,077

Jalan Jembatan
dan Saluran Air 1,004,004,309,615 522,944,083,206 481,060,226,409

Alat-alat
Pengangkutan 139,583,528,484 115,738,727,138 23,844,801,346

Alat Pertanian
dan Investasi

Kecil 185,112,060,999 140,673,252,627 44,438,808,372
Persemaian
Instalasi 14,838,447,339 12,438,798,731 2,399,648,608
Aset dalam
penyelesaian 220,399,261,224 - 220,399,261,224
Jumlah 7,910,170,582,825 | 2,311,461,301,356 | 5,598,709,281,469

Sumber : Laporan keuangan dan data hasil olahan
3. Pengukuran Jumlah Terpulihkan

Ketika terdapat indikasi bahwa terdapat penurunan nilai suatu aset pada akhir
pelaporan, entitas harus mengukur jumlah terpulinkan. Aset dapat dipulihkan dengan
dua cara. Dijual sehingga menghasilkan kas dan digunakan untuk operasi sehingga
menghasilkan kas. Sehingga, pemulihan nilai aset dengan cara pertama dapat
ditentukan nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual (nlai wajar bersih).
Sedangkan pemulihan nilai aset dengan cara yang kedua dapat dilihat dari proyeksi
aliran kas dari titik pengujian hingga akhir pemanfaatan aset dimasa depan dan
dinilaikinikan dengan memperhitungkan tingkat risiko, baik risiko inflasi maupun
risiko modal.

Dalam melakukan pengukuran jumlah terpulihkan yang dilakukan PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan melakukan perbaikan perbaikan/revaluasi biaya
dikeluarkan untuk menambah output. Istilah perbaikan akan memperpanjang umur,
meningkatka kapasitas produksi atau meningkatkan mutu aset yang mengalami

perbaikan. Penilaian atas tanah dilakukan oleh penilai oleh Kantor Jasa Penilai Publik
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(KJPJ). Penilaian dilakukan berdasarkan Standar Penilaian Indonesia, ditentukan
berdasarkan transaksi pasar terkini yang dilakukan dengan ketentuan-ketentuan yang
lazim.

Sebagaimana yang telah dilakukan analisis pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan. Maka diketahui PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan dalam melakukan
pengukuran jumlah terpulihkan dengan cara revaluasi (perbaikan) jika sudah tidak
bisa diperbaiki dilakukan pelelangan. Dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut
telah sesuai dan tidak menyimpang dengan ketentuan standar Akuntansi Keuangan
yang diatur pada PSAK No.48.

4. Pengungkapan Rugi Penurunan Nilai

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dalam mengungkapkan atau menyajikan
rugi penurunan nilai aset. Kerugian penurunan atas aset revaluasian diakui dalam
pendapatan operasi lain, sepanjang kerugian nilai tidak melebihi jumlah surplus
revaluasi untuk aset yang sama. Rugi penurunan nilai atas aset revaluasian
mengurangi surplus revaluasi untuk aset tersebut.

Pendapatan operasi lain adalah pendapatan diluar usaha dari penghasilan
aktivitas perusahaan yang timbul diluar aktivitas perusahaan. Dalam penyajian
laporan laba rugi pendapatan ini disajikan atau dicatat dalam jumlah bruto atau kotor
sebelum dikurangi biaya yang dikeluarkan biaya yang dikeluarkan yang berhubungan
dengan pendapatan tersebut.

Dengan demikian peneliti menganalisis bahwa pengungkapan atau penyajian
penurunan nilai aset tetap dalam laporan keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara

IV Medan sudah sesuai atau tidak menyimpang dengan ketentuan standar akuntansi
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keuangan yang diatur pada PSAK no.48. Dimana dalam menyajikan penurunan nilai
aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan menyajikan penurunan nilai aset

dilaporan laba rugi sebagai pendapatan operasi lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan mengenai
Penerapan Penurunan Nilai Aset Tetap berdasarkan PSAK No. 48 pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. PT.Perkebunan Nusantara IV Medan tidak mengungkapkan secara rinci
jumlah aset-aset yang diestmasikan untuk menghasilkan jumlah
terpulihkan.

2. PT.Perkebunan Nusantara IV Medan tidak sepenuhnya melakukan
revalusi aset tetap yang sejenis. Perusahaan hanya melakukan perbaikan
pasa aset yang mengalami kerusakan saja.

3. Kebijakan yang dilakukan PT.Perkebunan Nusantara IV Medan dalam hal
pengakuan penurunan nilai aset tetap belum sesuai dengan PSAK No.48
karena perusahaan mengakui penurunan nilai aset berdasarkan nilai buku.

4. Dalam hal pengukuran penurunan nilai ase yang dilakukan PT.
Perkebunana Nusantara IV Medan Perusahaan melakukan revaluasi dan
pelelangan dalam melakukan nilai terpulihkan.Pengukuran yang dilakukan
telah sesuai dengan PSAK No.48.

5. Dalam hal penyajian dan pengungkapan penurunan nilai aset yang
dilakukan PT.Perkebuan Nusantara IV Medan telah sesuai dengan PSAK

No.48 dalam laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV Medan.
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran antara lain :

1. Sebaiknya PT.Perkebunan Nusantara IV Medan menantumkan secara rinci
jumlah aset-aset tetap yang diestimasikan untuk menghasilkan jumlah
terpulihkan.

2. Seharurnya PT.Perkebunan Nusantara IV Medan melakukan revaluasi aset
tetap yang sejenis tidak hanya yang melakukan kerusakan saja. Jika suatu
aset direvaluasi maka seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama harus
direvaluasi juga untuk menghindari revaluasi secara selektif
bercampurnya biaya perolehan dengan nilai lainnya pada saat yang
berbeda-beda.

3. Pengakuan terhadap penurunan nilai aset tetap seharusnya dengan cara

membandingkan nilai tercatat dengan nilai terpulihkan.
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